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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui perbedaan peningkatan
kreatifitas mahasiswa antara yang diajar dengan menerapkan
strategi pembelajaran berbasis proyek dan strategi pembelajaran
konvensional. (2) Mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa antara
yang diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran berbasis proyek
dan strategi pembelajaran konvensional. (3) Mengetahui hubungan
strategi pembelajaran ber basis proyek dengan kreatifitas dan hasil belajar
mah asiswa.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen kuasi menggunakan
Pr€test-post test group design, yang bertujuan membandingkan dua
perlakuan yang berbeda kepada subjek penelitian. Cara pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah random sampling (acak kelas), dibagi
2 kelas, 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah kelas Biologi A dan kelas Biologi C Angkatan
2013 dengan.jumlah masing-masing kelas 29 orang. Data diperoleh
dengan: (1) Tes untuk mengukur hasil belajar tpA_Fisika (Mata Kuliah
Fisika Dasar) baik kognitif, afektii maupun psikomotorik dan (2) Non-Ies,
meliputi : angket dengan skala Likert, wawancara, pengamatan.
Pengukuran didasarkan pada skor yang diperoleh mahasiswa berdasar_
kan pengisian angkettentang kreatifitas, hasil pengamatan dan wawancara
serta hasil tes, Teknik analisis data meliputi : (1) statistik deskriptif dan (2)
statistik inferensial dengan Manova dan Korelasi kanonikal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:(1) Terdapat perbedaan pening_
katan kreatifitas (pola pikir dan karya)mahasiswa pada mata kuliah Fisika
Dasar antara yang diajar dengan menerapkan Strategi pembelajaran
Berbasis Proyek dan Strategi pembelajaran Konvensional. (2) Terdapat
perbedaan hasil belajar tpA-Fisika (kognitil afektif, dan psikomotorik)
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar antara siswa yang belajar
dengan menggunakan Strategi pembelajaran Berbasis proyek dan
mahasiswa yang belajar dengan menggunakan Strategi pembelajaran
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Konvensional. (3) Terdapat hubungan antara strategi pembelajaran ber-
basis proyek dengan peningkafan kreatifitas {pola pikir dan karya) dan hasil

belajar fisika (kognitif, afektif dan psikomotorik) mahasiswa. Hasil ini
didasarkan pada prosedur Tests of Between-Subjects Effects dengan

melih at probabilitas Fn,,"s yang secara umum lebih kecildari0,05. Strategi

Pembelajaran Ber-basis Proyek lebih efektif atau mempunyai pengaruh
positif dalam meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar mahasiswa

dlband ingka n Strategi Pembelajaran Konvensional.

Kata kunci : Keefektifan, Strategi pembelajaran berbasis proyek, Kreatifitas

dan Hasil Belajar IPA-Fisika

ABSTRACT

This study oims ta t'ind out (1) whether there is o diflerence in the
improvement of high students' creativity between a project-bosed
leorning strategies ond thot of conventionol Noturol Science
leorning, (2) whethet there is o difference in hiqh students' leorning
outcomes in NdturolScience between o project-bdsed leorning strotegies .

dnd thot of conventionol Noturol Science leorning, and (3) whether or
not there is o relotionship oJ project-bosed leorning strategy with creotivity
ond student ledrninq outcomes.

This study employed a quasi-experimentol design. The reseorch
population comprised oll Yeor high students in Biologicol classes
(in 2013) of FITK-lAlN Ambon. The somple was selected by using the
rondom sompling technique ond was divided into the experimentol
group and the control group, The somple in this study is o Biology
class A ond closs C Biologicol Force in 2013 with the number of eoch closs

of 29 people. The dato were collected by using (1) o test to meosure the
leorning outcomes of Physicol Science in cognitive, oft'ective, dnd
psychomotor aspects, ond (2) non-tests including interviews, d
questionnoire using the Likert scole, ond observotions. The meosurements
were bosed on the scores achieved by the students thrcuqh the test, the
completion of the cluestionnaire on credtivity, the observotion results
ond interview results. The doto ondlysis techniques included (1) the
descriptive stotlstlcs ond (2) the inferentidl stotlsfl.s employing
the multivaridte dnolysis of voriance ond the canonical correldtion.
The results of the study showed the following findings (1) There
wos a difference in the increose in ueotivity (mindsets ond work) students
ot the Bdsic Physics courses tdught by opplying the Project-Bosed Leorning
Strotegies ond thot of conventionol Ndturol Science leorning. (2) There

wos o difference in hiqh students' leorning outcomes (in cognitive, ot'fective,
dnd psychomotor aspects) in Noturdl Science between o Project-Based
Leorning Strotegies ond thot of conventionol Ndturol Science leorning. (3)
There is o relotionship between project-bosed leorning strotegies to
increose credtivity (mindset ond works) ond physics leorning outcomes
(cognitive, offective ond psychomotor) students. These results ore bosed
on procedures Tests of Between-Subjects Effects by looking at the
probobility of F count generolly smoller thon 0.05. Strdtegy Project Bosed
Leorning is more effective or hds o positive influence in improving creotivity
dnd student leorning outcomes thon conventiondl Leorning Strotegy.
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PENDAHULUAN
Kecenderunga n abad-2t ditandai oleh

peningkatan kompleksitas peralatan teknologi,
dan munculnya gerakan restrukturisasi
korpo ratif yang menekankan kombinasi
kualitas teknologi dan manusia. Hal tersebut
direspon baik oleh dunia pendidikan di
lndonesia, sejak tahun 2000 dengan menerap-
kan empat pendekatan pendidikan, yaitu:(1)
pendidikan berorientasi kecakapan hidup (/y'e

skills), l2J kurikulum dan pembelajaran ber-
basis kompetensi, (3) pembelajaran berbasis
produksi, dan (4) pendidikan berbasis luas (brood-
based educotion) (http://pem belaja ran ber-
basis proyek-blog.blogspot.com : 2012).
Tidak berhenti disitu evaluasi terhadap kurikulum
KBK (2000), KTSP (2006) terus dilakukan yang
pada akhirnya tahun 2013, Kementerian
Pendidikan dan Ke budayaan mengeluarkan
Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis
Karakter. Kurikulum 2013 sebagai pengganti
kurikulum sebelumnya lebih megutamakan
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter
Siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif
dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki
sopan santun serta disiplin yang tinggi.
Ketetampilan merupakan aspek baru dalam
kurikulum di lndonesia. Keterampilan ditekan-
kan pada skill alau kemampuan peserta didik.
M isa Inya adalah kemampuan untuk
mengemuka ka n pendapat, berdiksusi/ber-
musyawarah, membuat laporan, serta ber-
presentasi. Orientasi tersebut berkehendak
menjadika n lembaga pendidikan sebagai
lembaga pendidikan kecakapan hidup, dengan
pendidikan yang bertujuan, dengan proses
pembelajaran yang otentik dan kontekstual
yang dapat menghasilkan produk bernilai dan
bermakna bagi peserta didik, dan pemberian
layanan pendidikan berbasis luas melalui berbagai
jalur dan jenjang pendidikan (Kurikulum 2013).

Pada hakekatnya proses pembelajaran
adalah untuk mengembangkan aktivitas dan
kreatifitas peserta didik, melalui berbagai
interaksi dan berbagai pengalaman belajar,

termasuk didalamnya pembelajaran IpA.
Pembelajaran Fisika sebagai bagian dari pen-
didikan IPA pada umumnya memiliki peran
penting dalam peningkatan mutu pendidikan,
khususnya didalam menghasilkan peserta didik
yang berkualitas, yaitu manusia yang mampu
berfikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif
dalam menanggapi isu di masyarakat.

Namun ironi, belum semua perguruan
Tinggi menggunakan kurikulum 2013, akibatnya
membuat pendidikan lpA lebih banyak
menghasilkan tenaga pemikir, belum banyak
menghasilka n tenaBa pemodifikasi apalagi
pencipta atau penemu baru. Secara tidak
disengaja kegiatan pembelajaran lpA yang
dilaksanakan, justru menghambat aktivitas dan
kreatifitas peserta didik. Kondisi ini dapat
dilihat dalam proses pembelajaran di kelas,
umumnya dosen lebih banyak menekan pada
aspek kongnitif guna mengejar terselesaikan-
nya bahan kuliah sesuai tuntutan kurikulum.
Hal initerlihat dengan masih adanya Dosen meng,
gunakan komunikasi satu arah lewat peng-
gunaan metode ceramah atau strategi konven_
sional lainnya. Dalam situasi yang demikian,
biasanya peserta didik dituntut untuk menerima
hal-hal yang dianggap penting oleh dosen dan
menghafalnya, mahasiswa belum terlalu
ba nyak diberi kesempatan mengembangkan
pengetahuan dan menghasilkan sendiri, kalau-
pun ada hanya sekedar membuat poperlmakalah
dan berdebat saat presentasi kelas. Kemampuan
intelektual yang dipelajari sebagian besar ber_
pusat pada pemahaman bahan ajar yang bersifat
ingatan semata. Padahal, dalam membahas
Fisika tidak cukup hanya menekankan pada
proses/ tetapi yang lebih penting adalah produk
dan slkap ilmiah. Sesuai hakikat lpA yaitu :

lPAsebagai Proses, lPAsebagai produkdan dalam
mencapai ke dua hal tersebut diperlukan ada_
nya Sikap llmiah yang baik,

Salah satu cara untuk dapat menciptakan
sumber daya manusia berkualitas (peserta
didik), dosen dalam mengajar dapat mengguna_
kan beberapa pendekatan yang mengarah

I
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pada penBembangan skil/ dan kreatifitas
peserta didik. Dalam hal ini, pendekatan yang
paling sesuai dengan perkembangan IPTEK

adalah pendekatan Sains Teknologi Masyarakat

denga n menerapkan strategi pembelajarn
berbasis proyek. Strategi ini berupaya
mengaktifka n mahasiswa secara optimal
untuk memperoleh pengalaman belajar dan
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek
kognitil afektif, dan psikomotor yang se-
imbang. Ketika mahasiswa bekerja di dalam
tim, mereka menemukan keterampilan
merenca na ka n, mengorganisasi, negosiasi,
dan membuat konsensus tentang isu-isu tugas
yang akan dikerjakan, siapa yang bertanggung-
jawab untuk setiap tugas, dan bagaimana
informasi akan dikumpulkan dan disajikan.
Ketera mpila n-ketera m pila n yang telah
diidentifikasi oleh mahasiswa ini merupakan
keterampilan yang amat penting untuk
keberhasilan hidupnya kelak sebagai pekerja
dan pemikir. Karena hakikat kerja proyek
adalah kol;boratit maka pengembangan
keterampilan tersebut berlangsung di antara
mahasiswa. Di dalam kerja kelompok suatu
proyek, kekuatan individu dan cara belajar
yang diacu memperkuat kerja tim sebagai
suatu keseluruhan.

Mela lu i Pembelajaran berbasis proyek
mahasiswa akan mengalamidan belajar konsep-
konsep. Pembela.jaran berbasis proyek mem-
fokuskan pada pertanyaan atau masalah yang
mendorong m enja la n i ko nsep-konsep dan
prinsip-prinsip. Proye k juga melibatkan
mahasiswa dalam investigasi ko n st ru kt if.
lnvestigasi ini dapat berupa desain, pengambilan
keputusan, penemuan masalah, pemecahan
masalah, penemuan atau proses pembangunan
model disertai dengan usaha-usaha yang dapat
mencipta sesuatu yang bermakna (Sungkono,
2010 ).

Mengingat pentingnya pembelajaran
IPA berbasis proyek guna peningkatan kreatifltas
dan hasil belajar mahasiswa, sedangkan di-
pihak lain belum adanya informasi tentang
h ubu nga n antara pembelajaran berbasis
proyek dengan kreatifitas dan hasil belajar
mahasiswa telah mendoro ng dilakukannya
penelitia n ini.

^o. 
4, Oktobe!, - Desember 2oL4

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk : (1)

Mengetahui perbedaan peningkatan kreatifitas
mahasiswa antara yang diajar dengan
menera pkan strategi pembelajaran berbasis
proyek dan strategi pembelajaran konven-
sional. (2) Mengetahui perbedaan hasil belajar
mahasiswa antara yang diajar dengan menerap-
kan strategi pembelajaran berbasis proyek dan
strategi pembelajara n konvensional. (3)
Mengetahui hubungan strategi pe m be laja ra n
berbasis proyek dengan kreatifitas dan hasil
belajar ma hasiswa.

Keefektifan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini, yakni dikatakan efektif jika :

kreatifitas dan hasil belajar yang pembelajaran-
nya menggunakan strategi berbasis proyek
lebih baik dibandingkan dengan strategi
pe m be laja ra n konvensio na L

Hasil penelltjan ini diharapkan dapat
memberlkan manfaat sebagai berikut : { 1) Secara
Teoritis:(a) Sumbangan pengeta huan bagi
dunia pendidikan dalam upaya pengembangan
dan perbaikan proses pembelajaran tpA di
Perguruan Tinggi, sehingga pembelajaran lebih
tepat sasaran. (b) Sebagai bahan referensi bagi
peneliti yang ingin melanjutkan atau
mengembangkan penelitian ini. (2) Secara praktis
: (a) Eagi Mahasiswa, dapat ditingkatkan
kemampuannya pada Mata Kuliah lpA misalnya
Fisika Dasar terutama yang ber-kaitan dengan
kreatifitas dan hasil belajar mahasiswa. (b) Bagi
Dosen, da pat ditingkatkan pemahaman-
nya tentang pembelajaran lpA dengan strategi
pembelajaran berbasis proyek, serta sebagai
tolak ukur keberhasilan dosen dalam proses
belaja r-me ngaja r. (c) Bagi Kampus, berdasarkan
hasil penelitian ini, praktisi pendidikan dapat
menga mbil langkah-langkah yang terkait
dengan perbaikan dalam pengelolaan pem-
belajaran sehingga tercipta pembelajaran lpA
yang lebih bermakna dan tepat sasaran sebagai
upaya mewujudkan kualitas pembelajaran lpA secara
khusus serta untuk meningkatkan kualitas pendidikan
pada kampus bersangkutan pada umumnya.

STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK
Karakteristik Pembelajaran Berbasis proyek

Made Wena (2009) menyatakan bahwa



pendekatan yang diacu dalam strategi pem_
belajaran berbasis proyek antara lain ; belajar
aktif dan kreatif (Cara Belajar Siswa Aktif)
yang juga di kenal dengan strategi inkuiri,
strategi pembelajaran kontruktivisme, serta
strategi pe mbe laja ra n kotoborotif dan
kooperotif. Strategi ini diharapkan dapat
menantang siswa untuk mengkontruksi sendiri
konsep atau materi yang mereka dapatkan dan
dapat menghasilkan sesuatu yang kreatif
sebagai rekreasi atau pencerminan pemahaman
siswa terhadap masalah/topik yang dikaji
(Wena, 2009 : 139).

Langkah-tangkah Strategi pem be laj a ra n
Berbasis Proyek

Made Wena (2009) dalam buku strategi
pembelajaran inovatif kontemporer, mengura ika n
tiap tahapan-tahapannya sebagai berikut :. Orientasi. Guru mengkomu nikasika n tujuan,

materi, waktu, langkah, hasil akhir yang
diharapkan dari siswa, serta penilaian yang
akan diterapkan pada mata pelajaran yang
akan berjalan. pada kesempatan ini siswa
d ibe ri kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang langkah /cara ker)a
serta hasil penilaian yang djtawarkan oleh
guru, dan diharapkan terjadinya negosjasi
tentang aspek-aspek tersebut dan terjadi
kesepakatan antara guru dan siswa.I Eksplorasi. pada tahap ini, siswa melakukan
eksplorasi terhadap masalah/konsep ya ng
akan dikaji. Eskplorasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti membaca,
me laku ka n observasi, wawancara, me nonto n
suatu pertunjukan, me la kuka n percobaan,
browsing lewat internet, dan sebagainya.
Kegiatan ini dapat dilakukan baik secara
individual maupun kelompok. Agar eksplorasi
menjadi terarah, panduan singkat sebaik_
nya disiapkan oleh guru. panduan harus
memuat tujuan, materi, waktu, cara kerja,
serta hasilakhir yang d ihara pka n.. Fvaluasi. Evaluasi dilakukan selama proses
pembela.jaran dan pada akhir pembelajaran.
Se la ma proses pembelajaran evaluasi
dilakukan dengan mengamati sikap dan
kemampuan berpikir siswa. Sedangkan
evaluasi pada akhir pembelajaran adalah

no.4, Oktober - Deserv\ber 2oa4

evaluasi terhadap p roduk kreatifyang
dihasilkan siswa. Kriteria penilaian dapat di
sepakati bersama pada waktu orientasi (Wena,
2009:140-t43).

Kelebihan dan Kekurangan Strategi
Pembetajaran Berbasis proyek
Kelebihan:11) Dalam setiap kegiatan, siswa terlibat
secara aktif, baik intelektual maupun emosional,
(2) Mencapai dampak instruksional dan memung-
kinkan terbentuknya dampak pengiring, (i)
Siswa mendapat kesempatan yang luas untuk
berinteraksi langsung dengan sumber belajar, (4)
M ema cu kreatifitas melalui kegiatan.ukr..ri,
(5) Memungkinkan dilakukanya penilaian secara
utu h dan kom p rehensii
Kelemahon : (1) Memerlukan kesiapan guru dan
siswa perlu banyak waktu, (2) Memerlukan
adaptasi pendidjk, l3) Memerlukan waktu yang
panjang dan fleksibel, meskipun untuk topik-
topik tertentu waktu yang diperlukan bisa
dipersingkat karena tahapan eksplorasi bisa
dilakukan di luar jam tatap muka dengan di tambah
kegiatan terstruktur dan mandiri (hIto://
kreatifprod uktif-b loq. bloqspot.co m ).

KREATIFITAS

Pengertian Kreatifitas
.J.p. Gujlford {dalam Martuti), menjelaskan

bahwa kreatifitas ada la h suat u proses yang berfikir
yang bersifat divergen, yaitu kemampuan utuk
memberikan berbagai a lte rnatif jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan (Martuti,
2008 : 52). Difinisi lain mengenai kreativitas,
diungkapkan oleh Amien (dalam Martuti), yang
mengatakan kreativitas merupakan pola pikii
atau ide yang spontan atau imajinatif yang
me n cirika n hasij artistik, penemuan_penemuan
ilmiah, dan penc iptaan-penciptaa n secara mekan ik.
lebih lanjut, Amien (datam Zainal Aqib,2009:35)
menjelaskan bahwa kreativitas meliputi hasil
sesuatu yang baru atau sama sekali baru bagi
dunia ilmiah atau relatif baru bagi individunya.

Ditin.lau dalam segi produk, kreatifitas
merupaka n kemampuan untuk menghasilkan
sesuatu yang baru, yang pada umunya ber_
sifat originaldan u nik. Secara jeb jh rinci, M una ndar
(da la m Zainal Aqib,2009:36) menjelaskan

x



kreatifitas adalah kemdmpJan untuk mambual

kombinasi baru berdasarkan banyak kemung

kinan jawaban suatu masalah dengan

menekankan pada ku a ntitas, ketepatgunaan

dan keragaman jawaban Kreativitas yang

dimaksud adalah berfikir kreatif dan divergen

Pada hakikatnya pengertian kreatifitas

berhubungan dengan penem uan sesuatu,

mengenai hal yang menghasilkan sesuatu

yang baru dengan menggunakan sesuatu
yang telah ada. lni sesuai dengan perumusan

kreativitas secara tradisioanal. Secara tradisional

kreativitas dibatasi sebagai mewujudkan

sesuatu yang beru dalam kenyaatan.

Berdasarka n beberapa difinisi kreatifitas

di atas, dapat disimpulkan bahwa kreatifitas
merupakan kemampuan seseora ng untuk
melahirkan sesuatu yang baru atau relatif
baru, baik berupa gagasan maupun karya

nVata yang relatif berbeda dengan apa yang

telah ada se belum nya.

Ciri-ciri lndividu Kreatif
Menurut Sund (dalam Slameto, 201-0: 145]l,

bahwa individu dengan potensl kreatif dapat
dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai

berikut : {1) hasrat keingintahuan yang cukup

besar, (2) bersikap terbuka terhadap pengalaman

baru, (3) panjang akal, (4) keinginan untuk
menemu,kan dan meneliti, (5) cenderung lebih

menyukai tugas yang berat dan sulit, (6)

cenderung mencari jawaban yang luas dan

memuaskan, (7) memiliki dedikasi yang ber-
penBaruh serta aktif dalam melaksanakan
tugas, (8) berpikir fleksibel, (9) menanggapi
pertayaan yang diajarkan serta cenderung
memberi jawaban lebih banyak, (10) kemam-
puan membuat andlisis dan sintesis, (11) memiliki

semangat bertanya serta meneliti, (12) memiliki

daya abstraksiyang cukup baik, (13) memiliki
latar belakang yang cukup luas.

Kreatifitas dalam penelitian ini dimaksud-

kan adalah kemampuan mahasiswa berupa
pola pikir (atau ide spontan yang imajinatif
dalam menemukan solusi/jalan keluar) dan

menghasilkan karya (secara mekanik dalam
berbagai bentuk artistik).

^0.4, Oktober - Deser,^ber 2aa4

PENILAIAN HASIL BELAJAR
Menurut Dimyati dan Mujiono, hasil

belajar merupakan hal yang dipandang dari dua

sisi, yaitu sisi peserta didik (mahasiswa) dan
dari sisi pendidik (dosen). Dari sisi mahasiswa, hasil

belajar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada

saat sebelum belaja r Tingkat perkembangan mental

tersebut terwujud pada ranah kognitit afektif,
dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi dosen,
hasil belajar merupakan saat terselesaikan-
nya bahan kuliah. Menurut Oemar Hamalik hasil

belajar adalah bila seseorang telah belajar akan

terjadi perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Berdasarkan teori Taxonomi BIoom hasil belajar
dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori
ranah antara lain kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman bela.jarnya, Hasil
belajar digunakan oleh dosen untuk dijadikan
ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu
tujuan pendidikan. Hal ini dapat dicapai apabila

mahasiswa sudah memahami bela.jaryang diiringi
dengan perubahan perilaku yang lebih baik
lagi (http://ind ra m unawa r. blogspot.co m ).

Hasil bela.jar yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah hasil belajar mata kuliah
Fisika Dasar baik kognitil afektif dan psikomotorik.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai. adalah quasi

eks pe rime n dengan menggunakan pretest-post-

test control group design. Penelitian berlangsung

di Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan lAlN
Ambon selama 3 bulan, Juli s.d. September 2014.
Populasi penelitian adalah semua mahasiswa
Jurusan Pendidikan Biologi-FITK Angkatan 2013.

Berdasarkan randomisasi, diperoleh sampel
yang diwakili mahasiswa Pendidikan Biologi
Kelas A dan mahasiswa Pendidikan Biologi
Kelas Kelas C dengan jumlah masing-masing
kelas 29 orang. Data diperoleh dengan:(1) Tes

untuk mengukur hasil belajar IPA-Fisika (Mata

Kuliah Fisika Dasar) baik kognitif, afektif,
maupun psiko- motorik dan (2) Non-Tes, meliputi :

Jl.+
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angket iku isioner) dengan skala Likert, wawancara

\interview), pengamatan (observasi). Pe ngu ku ra n

didasarkan pada skor yang diperoleh mahasiswa
berdasarkan hasil tes, pengisian angket tentang
kreatifitas, hasil pengamatan dan wawancara.
Variabel Penelitian : Variabel Bebas (VariabelX) :

(1) Penerapan strategi pembelajaran ber-
basis proyek dan (2) Penerapan strategi pem-

be laja ra n konvensional. Penerapan strategi
pem belaja ra n dengan indikator aktivitas
perkuliahan, aktivitas mahasiswa, dan aktivitas
dosen. Variabel Terikat (Variabel Y) adalah:(1)
kreatifitas mahasiswa (pola pikir dan karya). (2)

hasil bela.jar mata l(uliah Fisika Dasar (kognitit
afektif, dan psikomotorik). Uji validitas
instrumen (angket) dalam penelitian ini
menggunakan pengujian validitas konstra k

dengan mengacu pendapat ahli (iudgment
expert). U)t reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan formula alfa Cronbach (Kaplan,

1982 : 107). Teknik analisis data meliputi : (1)

statistik deskriptif dan (2) statistik inferensial
dengan Multivoriote Anolysis of Vorionce
(Manova) dan Cononicol Correlotion (Korelasi
Kanonikal) (Sugiyono, 2006 : 57). Data kuantitatif
yang diperoleh dianalisis dengan mengguna-
kan statistik deskriptif, yaitu dengan menvaji-
kan data dalam bentuk tabel, persentase.
Penyajian data dalam bentuk persentase
se la njut nya dideskripsikan dan diambil
kesimpulan berdasarkan krite ria info rm a si
yang diungkapkan (Hopkins, 1993 : 67).

Rumus mencari persentase nilaitiap aspek,
ya itu : Jumlah Sl,. 

Nitai Konvru, = $,o|,Tiouto, 
x 100 0)

Adapun analisinya seperti pada Tabel 1 berikut,

Ta bel 1. Kategorisasi Skor

Tujuan (1), dianalisis dengan Manova lMult-
ivariate Analisis of Variance) dengan program

SPSS 20.0 for Windows.

Tujuan (2), dianalisis dengan Manova
(Multivariate Analisis of Variance) dengan
Program SPSS 20.0 for Windows.
Tujuan (3), dianalisis dengan Korelasi Kanonik
(canonical correlation) dengan program SpSS 20.0
for Windows. Korelasi kanonik digunakan
lantaran data yang akan diperoteh lebih dari
satu set/himpunan/sejumlah variabel, sehingga
tidak bisa dikorelasikan secara langsung (tmam
Ghozali, 2006 : 246).

HASIL PENELITIAN
Hasil pre test dan post-test (clata awal dan

data akhir) nilai Kreatifitas (pola pikir dan
Karya) Mahasiswa pada Mata Kuliah Fisika
Dasar untuk Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
seperti tertera pada Tabel 2 berikut,

Tabel 2, Persentase Nilai Kreatifitas Mahasiswa

{Awat-Akhir)

Ket : B= Sangat Baik, B=Baik, C=Cukup, K= Kurang

Data awal :(1) Kelas Eksperimen menunjuk-
kan bahwa secara umum rincian poia pikir
dengan kategori : Kurang ada 10 mahasiswa
(34,48 %), Cukup 4 mahasiswa (13,79 %), Baik 6
mahasiswa (20,69 %), dan Sangat Baik ada 9
mahasiswa (31,,03 %); Karya dengan kategori :

Kurang ada 10 mahasiswa (34,49 %1, Cukup 13
mahasiswa (44,83 %\, Baik 2 mahasiswa
(6,90 %), dan Sangat Baik ada 4 mahasiswa
(L3,79 %1. (2) Kelas Kontrol menunjukkan
bahwa secara umum rincian pola pikir dengan
kategori : Kurang tidak ac)a (O %), Cukup 18
mahasiswa (62,O7 %J, Baik 4 mahasiswa

Kelas a)

Kreatifitas
Po a Pik r Karya

Awal Akhir Awal Akhir
I % ck I % T a/"

E'-

LU

SB

B

C

K

I
6

4

10

31.03

20 69

13,79

34.48

22

7

0

0

75,86

24,14

0,00

0,00

4

2

1i

1(

13,79

6,90

44,83

34,48

4

16

I
0

13,79

55 17

31,03

0,00

SB

B

C

K

7

4

18

0

24,14

13,79

62 A7

000

8

5

16

0

27 ,59

17 ,24

55,17

0,00

3

7

J

1(

10,34

24,14

1A,34

55,17

2

I
3

15

6,90

31,03

10,34

51,72

No. Skor ya ng d ipe role h Kategori

1

2

3

4

X>(X+1.5D)
(x)SXsV+1.sD)
1i-t.sol5xri
x<(V-1.sD)

Sa ngat Ba ik

Baik

Cukup

Ku ra ng

(D]emari Mardapl, 2008 : 123)
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(t3,79 %1, dan Sangat Baik ada 7 mahasiswa

l2a,M %); Karya dengan kategori : Kurang ada

16 mahasiswa 155,17 %), Cukup 3 mahasiswa

(I0,34 %), Baiki mahasiswa \24,t 4%), danSangat

Baik ada 3 mahasiswa (1'0.34 %).

Data akhir:(1) Kelas Eksperimen menunjukkan

bahwa secara umum rincian Pola Pikir dengan

kategori : Kurang tidak ada \0 %), Cukup tidak

ada (O %J, Baik 7 mahasiswa (24,14 %), dan

Sangat Baik ada 22 mahasiswa \75,86 %);

Karva dengan kategori : Kurang tidak ada (0 %),

Cukup 9 mahasiswa \3L,O3 %), Baik 16

mahasiswa i.55,1,7 %J, dan Sangat Baik ada 4

mahasiswa 113,79 %). (2) Kelas Kontrol data

awal menunjukkan bahwa secara umum
rincian Pola Pikir dengan kategori : Kurang tidak

i ttrli
c I Elsfirrnen

I l.arh!

Kura.g [ukrp Baik SanEat Ba k

Kaiegori

ada \O %), Cukup 16 mahasiswa \55,I 7 %1,

Baik 5 mahasiswa (I7,24 %), dan Sangat Baik
ada 8 mahasiswa 127,59 %); Karya dengan
kateBori : Kurang ada 15 mahasiswa 15L,72 %),

Cukup 3 mahasiswa (t0,34 %J, Baik g mahasiswa
(31,03 %), dan Sangat Baik ada 2 mahasiswa
(6,e0 %1.

Untuk mengetahui kecenderungan nilai
kreatifitas diambil rerata nilai kreatifitas akhir
(pola pikir akhir dan karya akhir data kelas
Eksperimen dan kelas Kontrol). Berdasarkan
rerata skor dibuat empat kategori kreatifitas,
yaitu:Kurang, Cukup, Baik dan Sangat Baik.
Persentase kreatifitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol seperti tertera pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Baik) dan 24,74 % (Kurang dan Cukup) yang
perlu dibimbing lagi. Sementara Kelas Kontrol
37,93 % sudah memiliki kreatifitas (Baik dan
Sangat Baik) da., 62,07 % (Kurang dan Cukup)
yang perlu dibimbing secara intensif.
Hasil pre-test dan post-test (data awal dan
data akhir) nilai Hasil Belajar IPA-Fisika (Mata
Kuliah Fisika Dasar) Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol seperti tertera pada Tabel 5

b e rikut.

Tabel 3. Persentase Output Kreatifitas Mahasiswa Kelas Eksperimen

Tabel 4. Persentase Output Kreatifitas Mahasiswa Kelas Kontrol

Gambar 1. Output Kreatifitas Mahasiswa
Pendidikan Biologi 13 {Eksperimen - Kontrol)

Dari Tabel 3 dan Tabel 4 dibuat Gambar 1.

Darl gambar tersebut tampak bahwa selisih
persentase kreatifitas dengan kategori :

Kurang ada 4A,28 %, Cukup 1,7,24 o/o, Baik
L0,34 %, dan Sangat Balk 20,69 %. Dengan
demikian 75,86 % mahasiswa Kelas Eksperimen

sudah memiliki kreatifitas (Baik dan Sangat

Kelas E ksperime n
Kategori E ksperimen

Total
Kurang Cukup Baik Sangat Ba ik

T otal
Co!nl
% wiihin Nilai Kreatifitas

% of Total

0

100

0,00

7

100

tl1t

14

100

48,28

8

100

27,59

29

'100

100

Kelas Contro I

Kategori Eksperime n
Total

Ku ra ng Cukup Ba ik Sangat Ba ik

T o,t a l

Counl

% within Nlla Kreatfilas
% of Total

14

100

48,28

4

100

13,79

I
100

31 03

2

100

6,90

29

100

100
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Tabel 5. Nilai Kemampuan IPA-Fisika Mahasiswa (Awal-Akhir)

Kelas Harqa Deskriptif

Nilai Keftrampuan IPA-Fisika

Kognitif Afektif Psikomotorik

Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir

Eksperimen

Rerata

Deviasi Slandar

Modu s

NiaiTerendah

N lai Tertinggi

18.43

10.27

15

5

50

66.52

I L.UO

80

2A

100

55.06

4 61

56.25

46.88

ha bt

91.06

3.52

90.6 3

18.73

96.88

57 .41

0

0

100

79.83

13.53

80

60

100

Kontrol

Rerata

Devlasi Standar

Modus

NllaiTerendah

Nilai Tertlnggi

27 .91

18.57

0

0

42 59

lJ bb

0

'100

56 25

4.87

53.13

46 88

65 63

85.02

4.68

87.s

15

93.75

40.17

43.27

0

0

oq

68.45

18.28

60

0

90

1[0

6l

:t0

21.\

0

Gambar 2. Has BeajarlPA Fislka l\,4ahasiswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan data Tabel 5 di atas, dibuat

Gambar 2. Dari gambar tersebut tampak bahwa

selisih (akhir-awal) nilai: Kognitif ada 48,09
poin (naik), Afektif 36 poin (naik), Psiko-

mototik 22,42 poin (naik). Dengan demikian
ada kenaikan hasil belajar IPA-Fisika
(kognitil afektil dan psikomotorik) mahasiswa

Kelas Eksperimen setelah pemberian perlakuan

atau penggunaan strategi pembelajaran ber-

basisi proyek.

100

80

60

40

20

0

28,28 poin (naik). Hasilbelajar IPA-Fisika (kognitif,

afektif dan psikomotorik) Kelas Kontrol juga

menga lami peningkatan, sungguhpun demikian
hasil belajar kognitif dan psikomotorik Kelas

Kontrol belum masuk kategori tuntas belajar
(minimal 75 dimana 42,59 dan 68,45 lebih kecil

dari 75). Nilai afektif dan psikomotorik naik
cukup berarti sebagai efek penggunaan model
evaluasi dalam tahapan pembelajaran berbasis
proye k.

Pengujian hipotesis penelitian mengguna-
kan Manova dan Korelasi Kanonikal, hasilnya
sebaga i berikut :

Hipotesis perta ma: Terdapat perbedaan
peningkatan kreatifitas (pola pikir dan karya)
mahasiswa antara yang diajar dengan menerap-
kan Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek dan

Strategi Pembelajaran Konvenslonal. Sebenar-

nya yang diu.jikan adalah hipotesis nihil(H0) yang

berbunyi : Tidak terdapat perbedaan kreatifitas
(pola pikir dan karya) mahasiswa pada mata
kuliah Fisika Dasar antara mahasiswa yang
belajar dengan menggunakan strategi Pem-
belajaran Berbasis Proyek dan mahasiswa yang

belaja r dengan menggunakan strategi
Pem belajara n Konvensional. Kriteria yang
digunakan dalam pengambilan keputusan uji
hipotesis adalah jika probabilitas alau p > 0,05,
maka Ho diterima; sebaliknya jika p < 0,05, maka
Ho ditola k.

Gambar 3. Hasll Belajar IPA-Fisika l\4ahaslswa Kelas Kontrol

Berdasarkan data Tabel 5 di atas, dibuat
Gambar 3. Dari gambar tersebut tampak bahwa

selisih (akhir-awal) nilai : Kognitif ada 14,68 poin

(naik), Afektif 28,77 poin (naik), Psikomotorik



Source Dependent

Variable

Type lll
Sun af

Squares

Mean

Square
srb.

(elas
Pola Pikir Akh r 2511,849 1

2511,849 32,098 0,000

Karya Akhir 1877 586 1 1877,586 7 ,262 0,009

Tabel 6. RanBkuman Tests of Between-subjects
Effects Nilai Kreatifitas

Dari keseluruhan nilai p (Tabel 6) secara
umum < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima,
Kesimpulannya : "Terdapat perbedaan pening-
katan kreatifitas (pola pikir dan karya)
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar
antara yang diajar dengan menerapkan Strategi
Pembelajaran Berbasis Proyek dan Strategi
Pem belaja ra n Konve nsio na 1".

Hipotesis kedua : Terdapat perbedaan hasil
belajar IPA-Fisika (kognitif, afektif, dan
psikomotorik) mahasiswa pada mata kuliah
Fisika Dasar antara mahasiswa yang belajar
dengan mengguna kan Strategi pembelajaran
Berbasis Proyek dan mahasiswa yang belajar
dengan menggunaka n Strategi pembelajaran
Konvensiona l. Sebenarnya yang diujikan
adalah hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi :

Tidak terdapat perbedaan hasil belajar lpA-
Fisika (kognitif, afektil dan psikomotorik)
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar
antara mahasiswa yang belajar dengan
me ngg,u n a ka n strategi pembelajaran Berbasis
Proyek dan mahasiswa yang belajar dengan
menggunakan Strategi pembelajaran Ko nve n-
sional. Kriteria yang digunakan dalam
pengambilan keputusan uji hipotesis adalah
jika probabilitas atau p > 0,05, maka Ha
diterima; sebaliknya jika p < 0,05, maka Ho ditolak.

Tabel 7. Rangkuman Tests of Between-subjects
Effects Nilai tPA_Fisika

Dari keseluruhan nilai p
umum < 0,05, maka Ho ditolak

(Tabel 7) seca ra

dan H1 diterima.
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Kesimpulannya :,,Terdapat perbedaan hasil
bela.iar tpA-Fisika (kognitif, afektil dan
psikomotorik) mahasiswa pada mata kuliah Fisika
Dasar antara siswa yang belajar dengan
menggunakan Strategi pembelajaran Be rba s is
Proyek dan mahasiswa yang belajar dengan
menggunaka n Strategi pembelajaran
Konvensiona 1".

Hipotesis ketiga :Terdapat hubungan antara
Strategi Pembelajaran Berbasis proyek dengan
peningkatan kreatifitas dan hasil belajar maha_
siswa. Hipolesis ini dianalisis dengan prinsip
ingin mengetahui apakah semua variabel
independen (penerapan Strategi pembelajaran
Berbasis Proyek, X1 = Aktifitas perkuliahan,
X2 = Aktifitas Mahasiswa, dan X3 = Aktifitas Dosen)
dalam co n on i ca I voriote berhubungan erat dengan
dependen variate (X4 = pola pikir Awal, X5 - Karya
Awal, X6 = Kognitif Awal, X7 = Afektif Awal, X8 =
Psikomotorik Awal, X9 = pola pikir Akhir, X10 =
Karya Akhir, Xl1 = Kognitif Akhir, X12 = Afektif
Akhir, X13 = Psikomotorik Akhir) yang diukur
dengan besaran korelasi masing_masing
independen va ria bel dengan variatenya.

Pengukuran canonicol vdriote dapat
dilakukan dengan melihat cononicdl weight
dan canonical loading dari fungsi ka non ika l.

Dalam kasus korelasi kanonikal penelitian ini,
terdapat tiga variabel independen dan sepuluh
va riabel dependen. .Jika diambil jumlah
terkecil, maka akan terbentuk tiga fungsi
kanonikal. Tiga fungsi kanonikal ini terlihat
pada Roof /Vo dengan angka korelasi kanonikal
lConon Corl seperti pada Tabel g, untuk Fungsi 1
adalah 0,88, Fungsi 2 adalah 0,31, dan Fungsi 3
adalah 0,16. Korelasi kanonikal pertama lebih
penting dari korelasi kanonikal kedua dan ketiga.
Untuk korelasi kanonjkal pertama, covdriate
va ria be I kanonikal mampu menjelaskan
77,31, % variasi dalam variabel cononicol
dependent. Sedangkan korelasi kanonikal
kedua hanya mampu menjelaskan 9,g1 % dan
korelasi kanonikal ketiga hanya mampu

Tabel 8. Nilai Eigen dan Korelasi Kanonikal
Rool No Eigenval!€ Pct Cunr. Pcl Canon Cor Sq. Cor

1

2

3

3,40636

4,14872

0,02502

96,22210

3,07110

0,70680

96,222A
99,29320

100,00000

4,87924

0,31314

0,15624

0,77306

0,09806

0,42441

Sourct Dependenl Variablt
Type lll
Sum of

Squares

Mean

Sqlare
sr'g.

Kelas

Koonitif Akhlr 7624,569 7624,569 1J,841 0,000

AfektifAkhir 528,259 1 528,259 30 849 0,000

Psikomolorik Akhir 1877,586 1 1877,586 7 ,262 0,009



Varlab e
Function No

2 3

X1 (Aktifitas Perk!liahan)

X2 (Aktifiias [/ahas]swa)

X3 (Akllfitas Dosen)

0,00535
-0,92600

0 10474

0 86300

0,43543
-0,65830

-0,50829

0,89272
-1,18129

Tabel 10, Canonical Weight Variat Kedua

- 
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menjelaskan 2,44 %. Oleh karenanya yang

diperhatika n hanya Fungsi 1.

Tabel 9. Canonical Weight Variat Pertama

Hasil analisis korelasi kanonik menunjuk-

kan bahwa '. dari cononical weight (Tabel 9 dan

Tabel 10) terlihat bahwa untuk Fungsi 1 pada

dependen variabel tidak ada angka korelasi di

atas 0,5, sedangkan untuk variabel independen
(covariate) terdapat satu angka korelasi di atas

0,5 yaitu X4 dengan weight 0,665. Dati cdnonicdl

loading (Iabel 11 dan Tabel 12) terlihat bahwa

Fungsi 1 dependen variabel memberikan satu

angka cononicol looding di alas0,5ya itu X2 dengan

looding O,997. Sedangkan untuk veriabel
independen (covariates) angka looding di atas
0,5 ada lima yaitu X9 dengan loading =

0,758, X10 dengan looding = 0,503, X11 dengan
looding = 0,646, dan X12 dengan looding = 9,625
dan X13 dengan loodinB = 0,503. Dari hasil
cononical we ight maupun cononicol
tooding dapat disimpulkan terdapat hubungan
antara strategi pembelajaran berbasis provek

dengan peningkatan kreatifitas (pola pikir
dan karya) dan hasil belajar fisika (kognitif,
afektif dan psiko m oto rik) ma ha siswa.

PEMBAHASAN

Apa yang diperoleh dari hasil analisis
deskriptif di atas lebih diperjelas lagi dengan
hasil pengujian hipotesis. Hasil pengujian hipotesis
menunjukka n adanya perbedaan kreatifitas
(pola pikir dan karya) dan hasil belajar (kognitil
afektif dan psikomotorik) mahasiswa pada
mata kuliah Fisika Dasar antara mahasiswa
yang belajar dengan menggunakan Strategi
Pembelajaran Berbasis Proyek dan mahasiswa
yang belajar dengan menggunakan Strategi
Pembelajara n Konvensional. Kreatifitas dan
hasil belajar mahasiswa dengan Strategi
Pembela.jaran Berbasis Proyek lebih baik
atau meningkat dibandingkan hasii belajar dengan

Strategi Pem be laja ra n Ko nvensiona l.

Keefe ktifa n Strategi Pembelajaran Ber-

basis Proyek sangat dipengaruhi oleh langkah-

langkah yang ada dalam strategi pembelajaran

ini sendiri. Dimana, (1) Orientasi :dengan ada-

nya oreintasi telah memberi peluang maha-
siswa sedini mungkin mengetahui bagian-
bagian penilaian dosen, sehingga perkuliahan

lebih tepat sasaran. (2) Eksplorasi : dengan
adanya eksplorasi telah memberi kesempatan
mahasiswa memperoleh lebih banyak
pengetahuan jika dibandingkan tatap muka
saat perkuliahan, sehingga dapat memper-
baiki pola pikir mahasiswa ke arah yang lebih
baik. (3) Evaluasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran. {mengamati sikap dan
kemampuan berpikir mahasiswa) dan pada

akhir pembelajaran (evaluasi terhadap produk

kreatif) telah memungkinkan mahasiswa
memperoleh lebih banyak nilai, guna
menunjang kelulusa n mata kuliah.

Varlable Function No.

2 3

X4 (Pola Piklr Awal)

X5 (Karya Awal)

XO {Kognitif Awal)

X7 (AfektifAwal)

X8 (Psikomotorik Awai)

X9 (Pola P klrAkhn)

X10 (KaryaAkhi0

Xl1 (KognilifAkhir)

X12 (AfeklifAkhir)

X13 (Psikomolorik Akhir)

-0,66540

-0,03560

0,13891

0 02598

0,00000

-0,93008
,0,09977

-0 20149

-0,24277

0,00000

0 60382

0,19545

0,33338
-0,'10680

0,00000

0 15607

-1,44447

0,69891

0,08776

0,00000

-0,67300
0,69980
-0,22072
0,41352
0,00000
-0,50037
-0,16224
0,87336
-0,44343
0,00000

Tobel 11. Canonicol Loading Voriot Pertomo

Variable Functlon No.

1

X1 (Aktifltas Perkuliahan)

X2 {Aktlfitas Mahasiswa)

X3 (Aktifitas Dosen)

-0,05398

0,99701

-a,73023

0,87 427

0 03454

,0,35008

-0,48)42
0,06915

-0,58669

Tobel 12. Cononicol Looding voridt Keduo

Variab e
Function No.

2 3

X4 (Pola PikirAwal)

X5 (Karya Awal)

XO {Kognitii Awal)

X7 (AfektifAwal)

X8 (Psikomotorik Awal)

Xg (Pola PikirAkhrr)

X10 (Karya Akhir)

X11 (Kognitif Akh r)

X12 (AfekiifAkh r)

X13 (Psikomolorik Akhir)

,0,10919

-0,36822

0,13993

0,09901

-0,36822

0,75840

0,50302

0,64605

0 62529

0 50302

0 30770

a,11474

0,30176

-0,19078

4fi470
0,18959

0,2fi24
0,39003

0,03280

-a 25320

-0,39370

-0 02621

-0,16051

0,34887

-a,02621

-0,30349

,0,10598

0,35329
.4,21674

-0,10s98
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Berdasarkan hasil penelitian ini, Strategi
Pembelajaran Berbasis Proyek lebih efektif
dibandingkan Strate8i Pembelajaran Ko nve n-

sional, sungguhpun demikian kreatifitas
mahasiswa yang makin baik perlu dipertahan-
kan, oleh karena itu diperlukan adanya
progra m pe m b ia sa a n k reatif (m isa lnya
pembukaan ruang pameran karya mahasiswa
dan alang pameran hasil karya mahasiswa di

kampus), koordinasi pelaksanaan, pemantauan
dan penilaian, dan evaluasi yang sesuai.

KESIMPULAN
1. Terdapat perbedaan penangkatan kreatifitas

(pola pikir dan karya) mahasiswa pada mata
kuliah Fisika Dasar antara yang diajar
dengan me n era pka n Strate8i Pembelajaran
Berbasis Proyek dan Strategi Pembelajaran
Ko nve nsiona L

peninBkatan kreatifitas (pola pikir dan
karya) dan hasil belajar fisika {kognitif,
afektif dan psikomotorik) mahasiswa.

SARAN

1. Strategi Pembelajaran Berbasis Proyek dapat
menumbuhkembangkan kreatifitas dan hasil
belajar mahasiswa, sehingga diharapkan
kepada para dosen IPA agar dapat meng-
gunakan strategi ini dalam perkuliahan.

2, Perluadanya penelitian lanjutuntuk menguji
kualitas hasil karya ma hasiswa.

3. Bagi pihak lain yang berkompeten, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alasan penggunaan Evaluasi Berbasis
Karya dalam menilai keberhasilan mahasiswa
di pergu rua n tinggi.

REKOMENDASI
Strategi pembelajaran berbasis proyek

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA- merupakan alternatif untuk meningkatkan
Fisika (kognitif, afektil dan psikomotorik) kreativitas maupun hasil belajar mahasiswa
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar dalam perkuliahan Fisika Dasar dan perkuliahan
antara siswa yang belajar dengan.menB- ilmu-ilmu IPA pada umumnya. Hasil perkuliahan
gunakan Strategi Pembelajaran Berbasis ma hasiswa berupa ka rya pe rlu u ntu k dipamer- kan
Proyek dan mahasiswa yang belajar dan dilestarikan. Oleh karenaya diperlukan
dengan menggunakan Strategi Pem- program pembiasaan kreatif di kampus misal-
belajaran Konvensional. nya :pembukaan ruang pameran karya mahasiswa

3. Terdapat hubungan antara strategi dan ajang pameran hasil karya mahasiswa yang
pembela.jaran berbasis proyek dengan diselenggarakan di kampus secara berkala pada

tingkat jurusan, fakultas maupun institut. Io]
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